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MOTTO

بتَِهِ فَـتـَعَلَّمُوا مِنْ مَأْدَ فيِْ الأَرْضِ بةَُ اللَّهِ إِنَّ هَذَا الْقُرْآنَ مَأْدَ 

“Sesungguhnya kitab suci Al-Qur’an ini adalah jamuan Allah di bumi, maka

belajarlah dengan sepenuhnya dari jamuan-Nya.”1

1Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, Penerjemah: Khalif Muammar,
(Bandung: Institut Pemikiran Islam dan Pembangunan Insan, 2011), hal, 186.
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ABSTRAK

MUHAMMAD IHSAN DHIYAUDDIN, Manusia Ideal dalam Pandangan
Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan
Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan, 2018.

Merosotnya kualitas sumber daya manusia umat Islam berpengaruh pada
maju mundurnya peradaban. Oleh karenanya perlu adanya upaya-upaya strategis
yang dipersiapkan secara matang memajukan peradaban. Meningkatkan kualitas
pendidikan Islam merupakan salah satu upaya tersebut. Diantara langkah penting dan
sangat berpengaruh dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan adalah
menemukan konsepsi tentang manusia yang sesuai dengan apa yang dicita-citakan.
Kajian mengenai manusia ideal dalam perspektif pendidikan menjadi sangat penting,
mengingat pengaruhnya yang begitu besar dalam pendidikan terutama dalam
keterkaitannya yang erat dengan penentuan tujuan pendidikan. Konsepsi Al-Attas
tentang manusia ideal yang berakar pada pemahamannya yang khas mengenai adab.

Skripsi ini membahas tentang manusia ideal dalam pandangan Syed
Muhammad Naquib Al-Attas dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research dengan
metode pengumpulan data dokumentasi dan menggunakan pendekatan filosofis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Manusia ideal dalam pandangan
Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah manusia yang terinternalisasi adab dalam
dirinya, dengan kata lain adalah manusia beradab (man of adab atau insan adabi).
Manusia beradab adalah manusia yang dihasilkan dari proses pendidikan (ta’dib),
yang dengan ilmunya mampu memahami secara tepat dan benar posisi dirinya dan
posisi sesuatu yang ada di luar dirinya berdasarkan tananan wujud dan penciptaan,
sehingga dia mampu menjalankan kehidupan dengan mendayagunakan seluruh
potensi dirinya untuk mengabdi kepada sang Pencipta sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam konsep din Islam. Relevansi pemikiran Al-Attas
dengan tujuan pendidikan Islam terlihat jelas dalam pandangan Al-Attas mengenai
manusia beradab sebagai goal dari proses pendidikan yang olehnya disebut dengan
proses ta’dib. Selain itu manusia beradab dalam pandangan Al-Attas berkaitan
dengan dimensi tujuan pendidikan Islam, yaitu tujuan pendidikan jasmani atau al-
ahdaf al-jismiyyah, pendidikan ruhani atau al-ahdaf al-ruhaniyyah, pendidikan akal
(al-ahdaf al-‘aqliyyah), dan pendidikan sosial (al-ahdaf al-ijtima’iyyah).

Kata Kunci: Manusia, Ideal, Adab, Tujuan Pendidikan Islam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah pemeluk agama Islam

terbesar di dunia. Sebagai agama mayoritas, Islam sepatutnya memiliki peran dan

pengaruh strategis dalam membangun tata kehidupan individu yang baik sehingga

melahirkan suatu masyarakat yang baik pula. Akan tetapi dalam kenyataan belumlah

demikian. Indonesia hingga saat ini masih diselimuti berbagai permasalahan pelik

dalam berbagai dimensi kehidupan.1

Berbagai permasalahan yang menyelimuti negara dengan mayoritas pemeluk

agama Islam ini bukan menunjukkan Islam tidak memiliki konsep yang kokoh dalam

membendung dan meredam permasalahan yang melanda, akan tetapi

mengindikasikan bahwa warga negara khususnya yang beragama Islam sebagian

besar belum secara total tunduk dan patuh pada ajaran Islam, serta menginternalisasi

nilai-nilainya, juga mengamalkan dalam kehidupan individu, bermasyarakat, dan

bernegara.

Belum berhasilnya sebagian umat Islam dalam berpegang teguh dan

menjalankan agamanya dengan sebaik-baiknya sehingga berdampak pada

kemunduran umat tentu didasari oleh berbagai faktor baik eksternal maupun internal.

Ibnu khaldun seorang sejarawan dan pakar peradaban terkemuka yang dimiliki umat

1 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 15.
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Islam menyatakan bahwa runtuhnya sebuah peradaban lebih bersifat internal

daripada eksternal. Sebagaimana dikutip oleh Hamid Fahmy Zarkasy, Ibnu Khaldun

mengemukakan bahwa suatu peradaban dapat runtuh karena timbulnya materialisme,

yaitu kesenangan para penguasa dan masyarakat menerapkan gaya hidup mewah dan

bermalas-malasan. Sikap negatif ini mendorong pada tindakan korupsi dan dekadensi

moral serta kemerosotan pada tradisi keilmuan.2 Permasalahan umat Islam

sebagaimana digambarkan oleh Ibnu Khaldun pada masa itu memang tidak sama

secara persis dengan keadaan umat Islam sekarang, akan tetapi benang merah dari

permasalahan itu tetaplah serupa yaitu kemerosotan kualitas sumber daya manusia

umat Islam itu sendiri.

Upaya memperbaiki dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia umat

Islam secara menyeluruh, termasuk di Indonesia, tidaklah semudah membalikkan

telapak tangan. Perlu adanya upaya-upaya strategis yang dipersiapkan secara matang

guna menghadapi krisis yang demikian itu. Upaya utama diantara begitu banyaknya

upaya yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan Islam.

Salah satu langkah penting dan sangat berpengaruh dalam rangka

peningkatan kualitas pendidikan adalah menemukan konsepsi tentang manusia yang

sesuai dengan apa yang dicita-citakan. Kajian mengenai manusia ideal dalam

perspektif pendidikan menjadi sangat penting, mengingat pengaruhnya yang begitu

besar dalam pendidikan terutama dalam keterkaitannya yang erat dengan penentuan

tujuan pendidikan.

2 Hamid Fahmy Zarkasyi, Peradaban Islam, Makna dan strategi Pembangunannya,
(Ponorogo: Center For Islamic and Occidental Studies, 2010), hal. 37-38.
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Diskursus mengenai manusia ideal menjadi kajian menarik yang sudah sejak

lama digulirkan berbagai kalangan intelektual muslim. Ibnu Khaldun, salah seorang

ilmuan dan pemikir besar yang terkemuka baik di dunia Islam maupun barat.

Pemikiran Ibnu Khaldun termasuk mengenai manusia bertitik tolak dari sudut

pandang sosiologis, historis, dan filosofis, mengenai bagaimana manusia mampu

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan  mempertahankan eksistensinya

dalam kebudayaan tinggi, serta mampu untuk mengembangkan dan mempertinggi

tingkat kebudayaan.

Manusia dalam pandangan Ibnu Khaldun didefinisikan dalam tiga bagian,

yaitu eksistensi manusia, hakikat manusia dan kesempurnaan manusia. Eksistensi

manusia terdiri dari dua aspek, yaitu jasmani dan rohani. Aspek pertama berserikat

dengan binatang dan aspek kedua berserikat dengan malaikat. Sedangkan hakikat

manusia merupakan manifestasi dari jasmani dan rohani. Terkait dengan

kesempurnaan manusia, Ibnu Khaldun berpendapat bahwa kesempurnaan atau

idealitas tidak lahir begitu saja, melainkan melalui suatu proses terlebih dahulu yaitu

evolusi. Evolusi yang dimaksud bukanlah seperti teori evolusi yang dicetuskan

Darwin, akan tetapi evolusi yang berpangkal dari pandangan bahwa berbagai realitas

di alam semesta berhubungan satu sama lain dan terpadu, keteraturannya

mengantarkan pada kesempurnaan manusia dengan berpijak pada ilmu pengetahuan

yang diperoleh akal pikiran.3

3 Sugeng Fitri Aji, “Korelasi Pemikiran Ibnu Khaldun dan Paolo Freire Tentang Konsep
Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. 3.
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Pembicaraan mengenai manusia juga banyak diperbincangkan dalam

pemikiran Muhammad Iqbal, seorang reformis, filosof, ahli hukum, dan sastrawan di

dunia Islam banyak mengupas tentang konsep manusia ideal. Salah satu konsep dasar

yang mendasari pemikiran Iqbal tentang manusia adalah konsepnya mengenai khudi.

Khudi secara harfiah adalah kedirian atau individualitas. Banyak diantara ahli pikir

baik di bidang agama maupun filsafat yang cenderung menganggap realitas diri (self)

hanya sebagai bayangan atau ilusi dalam jiwa dan tidak memiliki kepastian sendiri

yang mantap. Tidak demikian dengan Iqbal, dia berpendapat bahwa khudi atau

realitas diri merupakan sesuatu yang nyata, mantap, tandas, dan bahkan merupakan

pusat dan landasan dari keseluruhan organisasi kehidupan manusia.4

Muhammad Iqbal berpendapat bahwa hal yang paling mendasar berkaitan

dengan klasifikasi manusia adalah berdasarkan dominasi kehendaknya. Berdasarkan

hal tersebut, pendidikan Islam menurut Iqbal harus mampu mencapai tipologi

humanistik. Pertama, ketaatan pada hukum ilahi yang menuntut kekuasaan diri dan

komitmen yang terbatas. Kedua, pengendalian diri yang merupakan penjauhan dari

keinginan atas material. Ketiga, perwakilan Tuhan, dimana pemikiran dan tindakan,

insting dan rasionalitas menjadi satu. Manusia yang mampu mencapai kriteria

tersebut ialah orang-orang yang mewarisi sifat-sifat “Ego Mutlak” atau istilah lain

“wakil Tuhan”. Mereka inilah yang mampu mengarahkan kehidupan kreatif secara

rasional. Kualitas diri sebagaimana dimaksud Iqbal adalah kualitas yang berbasis

iman, karena iman adalah pangkal teraktualisasikannya tindak kreatif manusia.

Manusia yang berbasis iman inilah yang disebut sebagai manusia yang tercerahkan.

4 K.G. Saiyidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, (Bandung : Diponegoro,
1981), hal., 24.
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Lebih lanjut Iqbal menjelaskan bahwa hanya manusia tercerahkan yang dapat

memajukan tujuan misi Nabi Muhammad Shallallah ‘alaihi wa Sallam, yaitu

menegakkan kebebasan, kesetaraan dan persaudaraan sesamanya.5

Syed Muhammad Naquib Al-Attas seorang pemikir besar dan orisinil di

dunia Islam kontemporer6 menggunakan ungkapan manusia beradab (man of adab)7

yang menunjuk pada manusia ideal. Konsepsinya mengenai manusia ideal atau

manusia beradab berpijak pada makna adab sebagaimana dipahami beliau sebagai :

Adab is the discipine of body, mind, and soul; the discipline that assures the
recognition and acknowedgement of one’s proper place in relation to one’s
physical, intellectual and spiritual capacities and potentials; the recognition
and acknowedgement of the reality that knowledge and being are ordered
hierarchically according to their various level (maratib) and degress
(darajat).8

Adab adalah disiplin tubuh, pikiran, dan jiwa; disiplin yang menjamin
pengenalan dan pengakuan atas tempat yang tepat dalam kaitannya dengan
kapasitas dan potensi fisik, intelektual dan spiritual seseorang; pengenalan
dan pengakuan terhadap realitas bahwa Ilmu dan keberadaan sesuatu disusun
secara hierarkis menurut berbagai tingkatan dan derajat.

Manusia beradab (man of adab) atau manusia baik sebagaimana menurut Al-

Attas adalah manusia yang menyadari potensi dirinya baik potensi fisik, intelektual,

maupun spiritual dan mampu mengarahkan dan menggunakan potensi-potensi

tersebut sehingga menyadari posisi dirinya dalam tananan alam semesta dan

penciptaan. Manusia beradab tidaklah muncul dengan sendirinya secara alami,

5 Abu Muhammad Iqbal, Pemikirn Pendidikan Islam, Gagasan-Gagasan Besar Para Ilmuan
Muslim, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), hal., 273.

6 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Naquib Al-Attas,
(Bandung: Mizan, 2003), hal. 61.

7 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education In Islam : A Framework For
an Islamic Philosophy of Education, (Kuala Lumpur: International Institute of Islamic Thought and
Civilization, 1999), hal. 22.

8 Ibid., hal. 22.
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melainkan diperlukan proses pendidikan. Proses pendidikan atau proses penanaman

adab dalam diri manusia dikenal dengan istilah ta’dib.

Konsepsi Al-Attas tentang manusia ideal yang berakar pada pemahamannya

yang khas mengenai adab menarik untuk ditelaah lebih lanjut untuk dikaji

relevansinya dengan pendidikan Islam khususnya aspek tujuan pendidikan.

Berdasarkan hal tersebut judul yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah

“Manusia Ideal dalam  Pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan

Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah manusia ideal dalam pandangan Syed Muhammad Naquib Al-

Attas?

2. Bagaimanakah relevansi manusia ideal dalam pandangan Syed Muhammad

Naquib Al-Attas dengan tujuan pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Menggali dan menjelaskan pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas

tentang manusia ideal.

b. Menganalisis dan memaparkan relevansi manusia ideal dalam pandangan

Syed Muhammad Naquib Al-Attas dengan tujuan pendidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini berguna untuk:
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a. Secara teoretis penelitian ini berguna untuk memperluas pengetahuan

tentang pemikiran Islam yang berkaitan erat dengan pendidikan, dalam hal

ini berkenaan dengan manusia ideal menurut Syed Muhammad Naquib Al-

Attas dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam.

b. Secara praktis penelitian ini berguna sebagai salah satu bahan

pertimbangan oleh pembuat kebijakan pendidikan, pengelola pendidikan,

maupun para pendidik dalam pengembangan pendidikan Islam.

D. Kajian Pustaka

Penulis dalam melakukan penelusuran terhadap penelitian yang relevan,

belum menemukan penelitian yang secara spesifik membahas konsep manusia

ideal menurut Syed Naquib Al-Attas dan relevansinya dengan tujuan pendidikan

Islam. Penulis menemukan beberapa penelitian yang memiliki objek kajian serupa

dengan penelitian yang penulis lakukan.

1. Skripsi berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak dan Implikasinya dalam

Pendidikan Agama Islam (Studi Atas Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-

Attas dan Ibnu Miskawaih)”, yang disusun oleh Andika Saputra tahun 2014,

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini merupakan

penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian kepustakaan (library

research). Penelitian ini merupakan studi komparatif pemikiran Al-Attas dan

Ibnu Miskawaih tentang pendidikan Akhlak. Terkait dengan pemikiran Al-

Attas tentang Akhlak, sang penulis memaknai konsep ta’dib Al-Attas sebagai
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upaya membentuk tabiat yang baik dalam diri peserta didik sehingga terbentuk

manusia yang taat kepada Allah.9

2. Skripsi berjudul “Konsep Pendidik Menurut Syed Muhammad Naquib Al-

Attas” yang ditulis oleh Bintang Firstania Sukatno pada tahun 2014, fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian yang dilakukan adalah

penelitian kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan

filosofis. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pendidik menurut Al-Attas

bukan hanya dimaknai dengan seorang pengajar (mu’allim) yang bertugas

mentransfer ilmu pengetahuan saja, melainkan juga seorang muaddib yang

melatih jiwa dan kepribadian peserta didik. Seorang pendidik menurut Al-

Attas, selain harus memiliki kedalaman ilmu juga harus memiliki kepribadian

yang baik sehingga mampu menjadi teladan dalam membimbing dan membina

peserta didik menjadi individu yang beradab.10

3. Skripsi berjudul “Konsep Ta’dib dalam Pembentukan Sikap Sopan Santun

Anak Asuh Terhadap Teman Sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah

Ngawen Klaten” yang ditulis oleh Galuh Miftah Fadilah pada tahun 2015,

fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini mencoba

mengamati implementasi konsep Ta’dib Al-Attas dalam pembentukan sikap

sopan santun. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan metode

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian

yang dilakukan berusaha menguraikan konsep Ta’dib Al-Attas dan kemudian

9 Andika Saputra, “Konsep Ta’dib dalam Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran Syed
Muhammad Naquib Al-Attas)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

10 Bintang Firstania Sukatno, “Konsep Pendidik Menurut Syed Muhammad Naquib Al-
Attas”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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mengamati sikap sopan santun anak-anak di panti asuhan tersebut. Konsep

ta’dib di panti asuhan yatim putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten menurut peneliti

dimaknai sebagai pendidikan yang dilaksanakan secara menyeluruh untuk

membentuk sikap sopan santun anak agar menjadi muslim yang terdidik secara

benar, tegas, cerdas, beriman, dan berakhlak mulia sehingga berguna bagi

agama, masyarakat dan negara.11

E. Landasan Teori

1. Manusia Ideal

a. Pengertian Manusia Ideal

Kata manusia sebagaimana dalam KBBI berarti “makhluk yang

berakal budi (mampu menguasai makhluk lain)”.12 Makhluk artinya

“sesuatu yang dijadikan atau yang diciptakan oleh Tuhan”.13 Akal memiliki

arti “(1) daya pikir (untuk memahami sesuatu dan sebagainya); pikiran;

ingatan, (2) jalan atau cara melakukan sesuatu; daya upaya; ikhtiar, (3) tipu

daya; muslihat; kecerdikan; kelicikan, (4) kemampuan melihat cara

memahami lingkungan”.14 Budi artinya “(1) alat batin yang merupakan

paduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk, (2) tabiat;

11 Galuh Miftah Fadilah, “Konsep Ta’dib dalam Pembentukan Sikap Sopan Santun Anak
Asuh Terhadap Teman Sebaya di Panti Asuhan Yatim Putri ‘Aisyiyah Ngawen Klaten”, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

12 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2005)., hal. 714.

13 Ibid., hal. 863.
14 Ibid., hal. 18.
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akhlak; watak, (3) perbuatan baik; kebaikan, (4) daya upaya; ikhtiar, (5) akal

(dalam arti kecerdikan menipu atau tipu daya)”.15

Kata Ideal sebagaimana tercantum dalam KBBI artinya “sangat

sesuai dengan yang dicita-citakan atau diangan-angankan atau

dikehendaki”.16 Dalam kamus istilah populer, ideal berarti “sesuai dengan

cita cita; sempurna; cita-cita.”17

Merujuk pada pengertian diatas, yang dimaksud manusia ideal

secara bahasa adalah manusia yang dicita-citakan, manusia yang

dikehendaki, atau manusia yang sempurna.

b. Beberapa Pandangan Tentang Manusia Ideal

John Dewey seorang filosof berkebangsaan Amerika yang termasuk

dalam madzhab pragmatisme dan juga dikenal sebagai kritikus sosial dan

pemikir dalam bidang pendidikan,18 berpendapat bahwa manusia dengan

beraktifitas akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan

membawanya pada pengertian mengenai benda, makhluk, dalil, teori yang

berguna untuk mencapai tujuan. Sedangkan pengalaman berguna untuk

memimpin berpikirnya manusia, sehingga manusia mampu bertindak benar

dan bijaksana.

15 Ibid., hal. 170.
16 Ibid., hal. 416.
17 Achmad Maulana, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta : Absolut, 2004), hal., 154.
18 Wikipedia “John Dewey”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/John_Dewey, diakses pada

1 Mei 2018 jam 00.32.
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Pendidikan bagi Dewey merupakan salah satu proses alami bagi

manusia, ia berlaku sepanjang masa. Education is growth, development, life,

yang berarti proses pendidikan tidak memiliki tujuan di luar dirinya, tetapi

berada di dalam diri pendidikan itu sendiri. Proses pendidikan bersifat

berkesinambungan, merupakan reorganisasi, rekonstruksi, dan pengubahan

pengalaman hidup. Pendidikan merupakan organisasi pengalaman hidup,

pembentukan kembali pengalaman hidup, dan juga perubahan pengalaman

hidup itu sendiri.

Menurutnya manusia ideal terinterpretasikan pada warga negara

yang baik,19 demokratis dan sesuai dengan kehendak kebudayaan bangsa

dan negaranya. Baginya, manusia ideal atau manusia yang dianggap baik

apabila memiliki keterampilan dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakatnya sehingga mampu berkontribusi pada kemajuan masyarakat.20

Filosof Jerman, Friedrich Nietzsche salah seorang tokoh pertama

dari eksistensialisme modern yang ateistis21 memandang bahwa manusia

dalam masyarakat harus terbagi menjadi dua bagian, yaitu para tuan atau

penguasa dan para hamba atau yang dikuasai. Martabat, kehormatan, dan

kemuliaan hanya milik para tuan atau penguasa, karena merekalah yang

sebenarnya menjadi tujuan keberadaan ini. Sedangkan manusia yang

dikuasai hanya merupakan alat dalam mencapai tujuan para penguasa.

19 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat,  (Jakarta : RajaGrafindo Persada,
2013), hal., 218.

20 T. Saiful Akbar, “Manusia dan Pendidikan Menurut Ibn Khaldun dan John Dewey”, dalam
jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 15 No.2 (Februari, 2015), hal. 237.

21 Wikipedia “Friedrich Nietzsche”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Friedrich_Nietzsche,
diakses pada  1 Mei 2018 jam 00.11.
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Nietzsche tidak mengenal persamaan hak satu sama lain, karena dianggap

meletakkan orang-orang lemah sejajar dengan orang orang kuat, dan hal

tersebut berarti telah menyia-nyiakan kekuatan mereka.22

Prinsip ketuanan dalam pandangannya yaitu mengesampingkkan

pemikiran dan keyakinan tentang adanya Tuhan dan kehidupan setelah mati.

Manusia harus membuang jauh-jauh rasa belas kasih dari hatinya. Belas

kasih bersumber dari kelemahan, ketaatan dan rendah hati bersumber dari

kehinaan jiwa, kesabaran dan sifat memaafkan berasal dari tidak adanya

tekad dan kelemahan.23

Manusia ideal dalam pandangan Nietzsche adalah manusia unggul

atau manusia unggul (Übermensch) dengan kehendak berkuasa.24 Manusia

unggul adalah manusia yang berada di atas kebaikan dan keburukan, penuh

kemauan dan tekad yang kuat. Tidak semua manusia bisa menjadi manusia

unggul, termasuk perempuan yang dia anggap sebagai separuh manusia,25

hanya para tuan atau penguasa yang mampu mencapainya. Para tuan dan

penguasa harus mendapat pendidikan yang tinggi, karena dari merekalah

lahir manusia-manusia unggul, bukan dari manusia lemah.26

c. Manusia Ideal Perspektif Islam

22 Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, (Jakarta: Sadra Press, 2012), hal. 216.
23 Ibid., hal. 218.
24 Wikipedia “Friedrich Nietzsche”, dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Friedrich_Nietzsche,

diakses pada  1 Mei 2018 jam 00.11.
25 Nurita Meliana, “Pemikiran-Pemikiran Filosofis W. F. Nietzsche dalam Roman Also

Sprach Zarathustra : Sebuah Kajian Filsafat Postmodern”, Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, hal., 140).

26 Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya..., hal. 217.



13

Terdapat beberapa istilah yang kerap digunakan dalam Al-Qur’an

untuk menunjukkan manusia, diantaranya sebagai berikut :

1)Al-Insan

Musa Asy’arie mengutip Ibnu Mandzur dan Aisyah Abd Rahman

menyatakan, kata al-insan memiliki tiga asal kata. Pertama, anasa yang

memiliki arti absara (melihat), ‘alima (mengetahui) dan isti’zan

(meminta izin). Kedua, nasiya yang memiliki arti nisyan (lupa).

Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Nabi bersabda: Sesungguhnya manusia

disebut insan karena ia telah berjanji dan ia lupa akan janjinya. Ketiga, al-

uns atau anisa yang berarti jinak, yaitu lawan dari kata al-wakhsyah

(buas). Kata al-insan dan al-insi keduanya berasal dari satu kata anisa.

Kata al-insi dalam Al-Qur’an selamanya disandingkan dengan kata al-

jinni, sehingga kata al-jinni dapat diartikan sebagai makhluk yang buas.27

Dalam Al-Qur’an kata insan dan ins dipakai untuk manusia

tunggal, sedangkan untuk bentuk jamaknya dipakai kata al-nas, unasi,

insiya, anasi. Kata insan disebutkan 65 kali tersebar dalam 63 ayat, ins

disebut sebanyak 18 kali dalam 17 ayat, al-nas disebut 241 kali dalam

225 ayat, unasi disebut 5 kali dalam 5 ayat, sedangkan kata anasi dan

insiya masing-masing disebut 1 kali dalam 1 ayat. Selain itu, dalam Al-

Qur’an terdapat pula dua kata asal dari insan, yaitu anasa dan nasiya.

Kata anasa dipakai untuk ketiga arti yang dimilikinya, yaitu absara

terdapat dalam surat 20 ayat 10, ‘alima terdapat dalam surat 4 ayat 6, dan

27 Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Quran, (Yogyakarta: Lembaga
Studi Filsafat Islam, 1992), hal.19.
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isti’zan terdapat dalam surat 24 ayat 27, sedangkan untuk kata nasiya

yang berarti lupa disebutkan dalam surat 39 ayat 8.28

Kata insan dipakai untuk menyatakan manusia dalam lapangan

kegiatan yang sangat luas. Diantaranya  untuk menyatakan bahwa

manusia menerima pelajaran dari Allah tentang apa yang tidak

diketahuinya (Q.S. Al-‘Alaq : 1-5), manusia memiliki musuh yang nyata

(Q.S. Yusuf : 5), manusia memikul amanah dari Allah (Q.S. Al-Ahzab :

72), tentang waktu bagi manusia (Q.S. Al-‘Asr: 1-3), manusia hanya

mendapat bagian dari apa yang dikerjakan (Q.S. Al-Najm: 39), manusia

memiliki keterkaitan dengan moral atau sopan santun (Q.S. Al-Ankabut:

8).29

Kata al-nas dalam Al-Qur’an umumnya dihubungkan dengan

fungsi manusia sebagai makhluk sosial. Manusia diciptakan sebagai

makhluk bermasyarakat, ia berasal dari laki-laki dan wanita yang

kemudian berkembang menjadi bersuku-suku, berbangsa-bangsa untuk

saling mengenal satu sama lain (Q.S. Al-Nisa : 1).30 Selain itu, kata al-nas

dipakai untuk menyatakan adanya sekelompok orang atau masyarakat

dengan berbagai kegiatannya untuk mengembangkan kehidupan.

Diantaranya tentang peternakan (Q.S. Al-Qashas : 23), tentang perlunya

mendayagunakan kekuatan besi (Q.S. Al-Hadid : 25), tentang pelayaran

dan perlunya manusia memperhatikan perubahan alam (Q.S. Al-Baqarah :

164), tentang perubahan sosial (Q.S. Ali Imran : 140), tentang

28 Ibid., hal. 23.
29 Ibid., hal. 25.
30 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001), hal. 22-23.
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kepemimpinan (Q.S. Al-Baqarah : 124), tentang ibadah (Q.S. Al-Baqarah:

21).

Kata al-ins antara lain dipakai untuk manusia yang mendapat

tantangan dari Allah. Tantangan Allah yang dimaksud diantaranya

tantangan untuk menembus ruang angkasa (Q.S. 55: 33), tantangan untuk

membuat Al-Qur’an yang tidak akan mungkin untuk disanggupi (Q.S. Al-

Isra : 88). Sedangkan kata unasi dipakai Al-Qur’an dalam kaitannya

dengan pengetahuan manusia tentang air minumnya (Q.S. Al-A’raf :

160), dan tentang pemimpinnya di akhirat (Q.S. Al-Isra: 71).31

2)Al-Basyar

Kata al-basyar pada mulanya berasal dari akar kata yang berarti

penampakan sesuatu dengan baik dan indah. Penggunaan kata basyar

dalam Al-Qur’an menonjol pada gejala umum yang berkaitan dengan

aspek fisik atau bersifat lahiriyah, dan antara manusia yang satu dengan

manusia lainnya memiliki kesamaan.32 Dalam Al-Qur’an kata basyar

disebut sebanyak 36 kali dalam 36 ayat, diantaranya menyebutkan kata

basyar dalam pengertian kulit manusia (Q.S. Al-Mudatsir : 27-29),

menyebutkan kesamaan seorang Nabi dengan manusia lain dalam hal

lahiriahya (Q.S. Al-Mu’minun : 33-34), persentuhan laki-laki dan

perempuan (Q.S. Ali Imran : 47), berkaitan dengan pengertian manusia

pada umumnya (Q.S. Al-Mudatsir : 25), penciptaan basyar dari tanah

31Musa Asy’arie, Manusia…, hal. 30.
32 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana,

2014), hal.40.
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(Q.S. Al-Sad : 71-76), dan menjelaskan bahwa semua basyar akan

menemui ajal (Q.S. Al-Anbiya : 34-35).33

Manusia dalam ajaran Islam memiliki beberapa ciri atau

karakteristik yang membedakannya dengan makhluk ciptaan Allah lainnya.

Ciri utamanya antara lain :

1) Makhluk unik yang Allah ciptakan dalam bentuk yang baik dan paling

sempurna.

نسَانَ فيِ أَحْسَنِ  تَـقْوِيمٍ لَقَدْ خَلَقْنَا الإِْ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya.” (Q.S. Al-Tin : 4).

Keunikan manusia dapat dilihat pada bentuk struktur tubuhnya, gejala-

gejala yang ditimbulkan jiwanya, meknisme kerja organ-organ tubuhnya,

proses perkembangan yang melalui tahap-tahap tertentu, dan lain

sebagainya.

2) Manusia memiliki kecenderungan beriman kepada Allah. Sebelum Sang

Khalik pertemukan ruh dengan jasad manusia di rahim ibunya, Allah

menanyakan kepada mereka “apakah engkau akan beriman dengan

mengakui Allah sebagai Tuhanmu?”, serentak dan semuanya mengakui

Allah sebagai Tuhan mereka.

أنَفُسِهِمْ ألََسْتُ بِرَبِّكُمْ عَلَىٰ وَإِذْ أَخَذَ رَبُّكَ مِن بَنيِ آدَمَ مِن ظهُُورهِِمْ ذُرِّيَّـتـَهُمْ وَأَشْهَدَهُمْ 

لِينَ فِ إِنَّا كُنَّا عَنْ هَذَا غَاأَن تَـقُولُوا يَـوْمَ الْقِيَامَةِ شَهِدْناَقاَلُوا بَـلَىٰ 

33Musa Asy’arie, Manusia…, hal. 34.
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa

mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka

menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami

lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:

"Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah

terhadap ini (keesaan Tuhan)". (Q.S. Al-Isra : 172).

3) Manusia diciptakan Allah untuk mengabdi kepada-Nya. Pengabdian

manusia kepada Allah secara khusus dilaksanakan dengan ibadah khusus

yang diperintahkan Allah melalui Rasul-Nya dengan tatacara dan waktu

pelaksanaan yang ditentukan. Pengabdian manusia kepada Allah secara

umum dapat dilakukan dengan berbagai amal kebaikan atau amal shaleh

yang dikerjakan dengan ikhlas dan bermanfaat bagi diri sendiri dan orang

lain. Adapun ayat al-Qur’an yang mendasari ketentuan manusia sebagai

abdi atau hamba Allah tercantum dalam Q.S. Al-Dzariyat ayat 56 sebagai

berikut :

نسَ إِلاَّ ليِـَعْبُدُونِ  وَمَا خَلَقْتُ الجِْنَّ وَالإِْ

Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. Al-Dzariyat : 56).

4) Manusia Allah ciptakan untuk menjadi khalifah di muka bumi. Hal

tersebut termaktub dalam salah satu firman-Nya sebagai berikut :

قاَلُوا أَتجَْعَلُ فِيهَا مَن يُـفْسِدُ فِيهَا جَاعِلٌ فيِ الأَْرْضِ خَلِيفَةً إِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلاَئِكَةِ إِنيِّ وَ 

مَاءَ وَنحَْنُ نُسَبِّحُ بحَِ  سُ لَكَ وَيَسْفِكُ الدِّ قاَلَ إِنيِّ أعَْلَمُ مَا لاَ تَـعْلَمُونَ مْدِكَ وَنُـقَدِّ
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".

Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (Q.S. Al-Baqarah : 30).

Perkataan “menjadi khalifah” dalam ayat diatas mengandung makna

bahwa Allah menjadikan manusia sebagai wakil atau pemegang

kekuasaan-Nya untuk mengurusnya secara baik dengan jalan

melaksanakan segala yang diridhai-Nya di muka bumi ini. Manusia diuji

dalam kesanggupannya menjadi khalifah di muka bumi, apakah ia dapat

mengemban amanah dengan baik atau sebaliknya. Untuk melaksanakan

tugasnya menjadi khalifatullah, manusia diberi akal pikiran dan kalbu,

yang mana tidak diberikan kepada makhluk lainnya.

5) Manusia dilengkapi oleh Allah dengan akal, perasaan, kemauan atau

kehendak. Akal dan kehendaknya dapat membawa manusia pada

ketertundukan dan kepatuhan kepada Allah, juga dapat membawanya

pada keingkaran. Masing-masing pilihan manusia akan

dipertanggungjawabkan kelak pada hari akhir.

إِنَّا أَعْتَدْناَ للِظَّالِمِينَ ناَكْفُرْ ؤْمِن وَمَن شَاءَ فَـلْيَ فَمَن شَاءَ فَـلْي ـُوَقُلِ الحَْقُّ مِن رَّبِّكُمْ 

بئِْسَ الشَّراَبُ وَسَاءَتْ مُرْتَـفَقًاكَالْمُهْلِ يَشْوِي الْوُجُوهَ وَإِن يَسْتَغِيثوُا يُـغَاثوُا بمِاَءٍ سُراَدِقُـهَا

Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
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barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami

telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya

mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat

istirahat yang paling jelek. (Q.S. Al-Kahfi : 29).

6) Manusia bertanggung jawab secara individual atas segala perbuatannya.

Beberapa ayat Al-Qur’an menjelaskan tentang hal tersebut, salah satunya

sebagai berikut :

كُلُّ امْرئٍِ بمِاَ كَسَبَ رَهِينٌ 

Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (Q.S. Al-Thur

: 21).

7) Manusia merupakan makhluk yang berakhlak. Dalam ajaran Islam

kedudukan akhlak sangatlah penting. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam diutus oleh Allah salah satunya untuk menyempurnakan akhlak

umat manusia. Suri teladan yang diberikan Nabi semasa hidupnya

merupakan contoh ideal yang patut diikuti oleh segenap umat Islam.

ثِيراًقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِ رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَـرْجُو اللَّهَ وَالْيـَوْمَ الآْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَ لَ 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-

Ahzab : 21).34

34Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1998), hal.12-19.
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Berdasarkan beberapa karakteristik manusia yang digambarkan

dalam beberapa ayat Al-Qur’an di atas dapat ditarik benang merah, bahwa

manusia ideal dalam perspektif Al-Qur’an adalah manusia yang mampu

mendayagunakan potensi-potensi yang diberikan Allah, baik potensi

ruhaniyah maupun jasmaniyah dalam upaya menghamba kepada-Nya dan

mengelola sumber daya yang ada dengan menampilkan sifat-sifat ketuhanan

dalam perilaku kehidupan individu maupun bermasyarakat. Pribadi ideal

tertinggi yang menjadi suri tauladan bagi umat Islam adalah Rasulullah

Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

2. Tujuan Pendidikan Islam

a. Pendidikan Islam

Pendidikan sebagaimana tercantum dalam pasal 1 angka 1 Undang-

Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

dikutip oleh Muhsin dan Abdul Wahid, adalah usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.35

Pendidikan Islam atau Pendidikan dalam Islam adalah pendidikan

yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai yang

terkandung dalam sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

35 Bashori  Muchsin dan Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer (Bandung: PT Refika
Aditama, 2009), hal. 2.
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Dalam pengertian ini pendidikan Islam dapat berupa pemikiran dan teori

pendidikan yang mendasarkan atau dibangun dan dikembangkan dari

sumber-sumber dasar ajaran Islam tersebut.36

Terdapat beberapa istilah yang menunjuk pada pengertian

pendidikan Islam, diantara yang populer adalah tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.

1) Tarbiyah. Kata tarbiyah berasal dari kata rabba-yarubbu-rabban yang

berarti mengasuh memimpin, mengasuh. Terdapat penjelasan lebih lanjut

berkaitan dengan makna tarbiyah.

Pertama, tarbiyah berasal dari kata rabaa-yarbu-tarbiyatan yang

memiliki arti bertambah dan berkembang. Dalam hal ini tarbiyah dapat

berarti proses menumbuhkan dan mengembangkan sesuatu yang terdapat

pada peserta didik baik aspek fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.

Kedua, berasal dari kata rabaa-yurbi-tarbiyatan yang memiliki arti

tumbuh dan menjadi besar (dewasa). Dengan mengacu pada kata ini,

maka tarbiyah memiliki makna usaha menumbuhkan dan mendewasakan

peserta didik baik secara fisik, sosial, maupun spiritua.

Ketiga, berasal dari kata rabaa-yarubbu-tarbiyatan yang memiliki arti

memperbaiki, menguasai urusan, memelihara dan merawat,

memperindah, memberi makna, mengasuh, memiliki, mengatur dan

menjaga. Mengacu pada hal ini, maka tarbiyah berarti usaha memelihara,

36Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.
29.
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mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupan peserta didik

agar dapat bertahan lebih baik dalam kehidupannya.37

2) Ta’lim. Kata ta’lim berasal dari kata ‘allama-yu’allimu-ta’liman yang

berarti mengajarkan sesuatu atau ilmu. Tekanan utama dalam ta’lim

terletak pada pemberian wawasan, pengetahuan, atau informasi yang

bersifat kognitif. Kata ta’lim dalam artian pengajaran tepat digunakan

untuk kegiatan yang bersifat non-formal seperti majelis-majelis ta’lim

yang berkembang dalam masyarakat Islam.38

3) Ta’dib. Kata ta’dib berasal dari kata addaba-yuaddibu-ta’diban yang

dapat berarti pendidikan, disiplin, patuh dan tunduk pada aturan,

peringatan atau hukuman, dan penyucian. Kata ta’dib berasal dari kata

adab yang berarti beradab, bersopan santun, tata krama, budi pekerti,

akhlak, moral, dan etika.39

Adapun pengertian pendidikan Islam menurut pandangan beberapa

pakar adalah sebagai berikut.

1) Hasan Langgulung merumuskan bahwa pendidikan Islam merupakan

proses menyiapkan  generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan

pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dan diwarnai oleh

fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di

akhirat.40

37 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 8.
38 Ibid., hal. 11.
39 Ibid., hal. 14.
40 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-

Ma’arif, 1980), hal. 94.
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2) Yusuf Qardhawi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah

pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya; rohani dan jasmani;

akhlak dan keterampilannya. Karena itu pendidikan Islam menyiapkan

manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan

menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan berbagai kebaikan

dan kejahatannya, manis dan pahitnya.41

3) Athiyah al-Abrasyi sebagaimana dikutip Abuddin Nata menyatakan

bahwa pendidikan Islam tidak seluruhnya bersifat keagamaan, akhlak,

dan spiritual, namun tujuan ini merupakan landasan bagi tercapainya

tujuan yang bermanfaat. Dalam asas pendidikan Islam tidak terdapat

pandangan yang bersifat materialistis, namun pendidikan Islam

memandang materi atau tujuan mencari rezeki sebagai masalah temporer

dalam kehidupan. Kesempurnaan seseorang tidak akan tercapai  kecuali

dengan menyinergikan antara agama dan ilmu.42

b. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan adalah hal yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau

usaha. Suatu kegiatan akan berakhir jika sudah tercapai tujuannya. Jika

tujuan bukan merupakan tujuan akhir, maka kegiatan berikutnya akan terus

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dan terus begitu hingga sampai

kepada tujuan akhir.43 Tujuan memiliki andil yang sangat besar dalam

mengarahkan suatu kegiatan atau pekerjaan, karena tanpa tujuan yang jelas,

41 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Ciputat: Kalimah, 2001), hal. 5.

42 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (jakarta: Kencana, 2010), hal. 30.
43 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.

72.
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suatu pekerjaan besar kemungkinan mengalami ketidakmenentuan

(indenterminisme) dalam prosesnya.44

Secara teoretis ada dua pandangan mengenai tujuan pendidikan.

Pandangan pertama berorientasi kemasyarakatan. Dalam pandangan ini

pendidikan dianggap sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat atau

masyarakat yang baik. Pandangan teoretis yang kedua lebih berorientasi

pada individu, yang lebih memfokuskan pada kebutuhan, daya tampung,

dan minat pelajar. Terdapat dua aliran dalam pandangan yang berorientasi

pada individu.  Aliran pertama bependapat bahwa tujuan pendidikan yang

utama adalah untuk mempersiapkan individu agar mampu meraih

kebahagiaan yang optimal melalui pencapaian kesuksesan hidup

bermasyarakat dan ekonomi jauh lebih berhasil dari yang pernah dicapai

orangtua mereka, dengan kata lain pendidikan adalah jenjang mobilitas

sosial-ekonomi suatu masyarakat tertentu. Aliran kedua menekankan pada

peningkatan intelektual, kekayaan, dan keseimbangan jiwa peserta didik.

Aliran ini berpandangan bahwa tiap individu memiliki keunikan dalam

pelbagai segi, meskipun memiliki banyak persamaan satu dengan lainnya.45

Ahmadi dalam Moh Roqib memaparkan bahwa setiap proses

pendidikan harus didasari dengan kesadaran dan memiliki tujuan. Tujuan

pendidikan secara umum adalah mewujudkan perubahan positif yang

diharapkan pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, baik

perubahan pada perilaku individunya maupun pada kehidupan

44 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 53.

45 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam... hal., 165.
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bermasyarakat, serta alam sekitarnya. Aspek tujuan pendidikan dia tegaskan

sebagai masalah inti dari pendidikan dan saripati dari seluruh renungan

pedagogik.46 Kegiatan pendidikan harus memiliki tujuan, karena setiap

kegiatan tanpa tujuan akan berjalan tanpa arah yang jelas. Segala daya dan

upaya dalam pendidikan harus dipusatkan pada pencapaian tujuan. Tujuan

dalam pendidikan memiliki beberapa fungsi, diantaranya sebagai titik pusat

perhatian dan pedoman dalam meyusun kurikulum pendidikan, sebagai titik

pusat perhatian dan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,

dan sebagai pedoman untuk mencegah atau menghindari penyimpangan

kegiatan dalam pembelajaran.47 Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah

apa yang ingin dicapai dengan proses pendidikan.48 Tujuan memuat

pernyataan yang mendeskripsikan suatu perubahan yang dicapai peserta

didik melaui pembelajaran.49

Tujuan pendidikan Islam atau tujuan pendidikan-pendidikan lain di

dalamnya mengandung suatu nilai-nilai tertentu sesuai dengan pandangan

masing-masing yang harus direalisasikan melalui proses yang terarah dan

konsisten dengan menggunakan berbagai sarana fisik maupun non-fisik

yang selaras dengan nilai-nilainya.50 Tujuan pendidikan Islam memiliki

perbedaan fundamental dengan tujuan pendidikan lain, misalnya tujuan

pendidikan menurut paham pragmatisme menitikberatkan pemanfaatan

46 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS, 2009), hal. 25.

47 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam..., hal. 73.
48 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral, (Yogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2012), hal. 41.
49 Laurie Brady, Curriculum Development..., hal. 86.
50 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 53.
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hidup manusia di dunia dengan standar ukuran yang relatif tergantung pada

kebudayaan atau peradaban manusia yang berlangsung.51 Tujuan pendidikan

Islam tidak sekedar menitikberakan pada pemanfaatan hidup manusia di

dunia sebagaimana paham pragmatisme, melainkan  bertujuan untuk

membentuk pribadi muslim yang beriman dan bertakwa yang mampu

berkontribusi dalam kehidupan dunia dan memetik hasil manis di akhirat,

dengan kata lain Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa  secara keseluruhan

pendidikan Islam diharapkan dapat mewujudkan kepribadian seseorang

yang membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola takwa.52

Abdul Rahman Shaleh Abdullah sebagaimana dikutip Bukhari Umar

menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam memiliki empat dimensi tujuan.

Pertama, tujuan pendidikan jasmani atau al-ahdaf al-jismiyyah, yang

berkaitan dengan keterampilan-keterampilan fisik. Kedua,tujuan pendidikan

ruhani atau al-ahdaf al-ruhaniyyah, yaitu meningkatkan kesetiaan kepada

Allah semata dan melaksanakan moral islami sebagaimana dicontohkan oleh

Rasul Muhammad shallallah ‘alaihi wa sallam, berupaya memurnikan dan

menyucikan diri dari hal-hal negatif (tazkiyyah). Ketiga, tujuan pendidikan

akal (al-ahdaf al-‘aqliyyah), mengarahkan intelegensi untuk menemukan

kebenaran dengan telaah tanda-tanda kekuasaan-Nya yang berimplikasi

pada peningkatan keimanan kepada Allah. Keempat, tujuan pendidikan

sosial (al-ahdaf al-ijtima’iyyah), adalah pembentukan pribadi yang utuh

51 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
hal. 41.

52 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 29.
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yang menjadi bagian dari suatu komunitas, agar nantinya dapat bermanfaat

dalam kehidupan sosialnya.53

Tujuan pendidikan Islam berdasarkan luas cakupannya, yaitu dilihat

dari luas sempitnya isi tujuan, adalah tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum adalah tujuan yang lebih besar yang ingin dicapai oleh

pendidikan secara umum, sebagai contoh menjadikan manusia Indonesia

yang unggul. Dalam bahasa Arab tujuan pendidikan ini dikenal dengan

istilah al-ghayah dan dalam bahasa Inggris disebut dengan goal. Sedangkan

tujuan khusus adalah tujuan yang lebih sempit yang ingin dicapai setiap kali

jenjang pendidikan dilalui. Dalam bahasa Arab tujuan khusus yang terbatas

ini disebut al-ahdaf dan dalam bahasa inggris disebut dengan aim. Contoh

dari tujuan khusus ini misalnya, tujuan yang ingin dicapai pada pendidikan

dasar, seperti agar peserta didik dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan

yang diperlukan guna memasuki sekolah lanjutan pertama.54 Tujuan khusus

juga memiliki sub tujuan yang lebih spesisik yang dikenal dengan sebutan

objective, yaitu tujuan yang bersifat lebih spesifik yang dirumuskan dari

analisis terhadap aim.55 Tujuan umum dan khusus jika melihat dari sudut

pandang hirarkinya dikenal dengan beberapa istilah, yaitu tujuan Nasional,

tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan instruksional.56

1) Tujuan umum

53 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : AMZAH, 2010), hal. 30.
54 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hal. 81.
55 Laurie Brady, Curriculum Development..., hal, 86.
56 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum  Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2012),

hal. 43.
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Tujuan umum pendidikan Islam banyak diungkapkan dan

dibicarakan oleh para ulama dan pakar pendidikan Islam. Buya HAMKA

dalam Samsul Nizar mengemukakan tujuan pendidikan Islam adalah

“mengenal dan mencari keridhaan Allah, membangun budi pekerti untuk

berakhlak mulia, serta mempersiapkan peserta didik untuk hidup secara

layak dan berguna di tengah-tengah komunitas sosialnya”.57

Zakiyah Daradjat salah seorang pakar pendidikan Islam di

Indonesia mengungkapkan:

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi manusia sempurna (insan
kamil) dengan pola takwa. Insan kamil adalah manusia utuh
rohani dan jasmani, mampu hidup dan berkembang secara wajar
dan normal dengan landasan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah, mampu berguna bagi dirinya dan masyarakatnya, senang
dan gemar mengamalkan dan mengembangkan  ajaran Islam,
dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam
semesta ini untuk kepentingan kehidupan di dunia maupun
akhirat.”58

Hasan Langgulung sebagaimana dalam Abuddin Nata

berpendapat mengenai tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

Tujuan pendidikan Islam yang ingin dicapai adalah keseimbangan
pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh yang
dilakukan melaui latihan jiwa, akal pikiran (intelektual), perasaan
dan pancaindera. Pendidikan hendaknya mencakup
pengembangan seluruh aspek fitrah peserta didik, yang meliputi
aspek spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan bahasa,
baik secara individual maupun kolektif dan mendorong semua
aspek tersebut berkembang ke arah kebaikan dan kesempurnaan.
Tujuan akhir kehidupan seorang muslim, terletak pada
perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara
pribadi, komunitas maupun seluruh umat manusia.59

57 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan pemikiran HAMKA tentang
Pendidikan Islam, (Jakarta: KENCANA, 2008), hal. 117.

58 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 29.
59 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan..., hal.. 85
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Tujuan umum pendidikan Islam juga dibicarakan dalam Kongres

Pendidikan Islam Sedunia tahun 1980 di Islamabad, sebagaimana dikutip

dalam Abuddin Nata:

Pendidikan harus ditujukan ke arah pertumbuhan yang
berkeseimbangan dari kepribadian manusia secara menyeluruh
melalui latihan spiritual, kecerdasan dan rasio, perasaan dan
pancaindera. Oleh karenanya maka pendidikan harus memberikan
pelayanan kepada pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya,
yaitu aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniyah, ilmiah,
linguistik, baik secara individual maupun secara kolektif, serta
mendorong semua aspek itu ke arah kebaikan dan pencapaian
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan terletak di dalam sikap
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah pada tingkat individual,
masyarakat dan pada tingkat kemanusiaan pada umumnya.60

Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tertuang

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003

secara substansial juga sejalan dengan tujuan umum pendidikan Islam.

Tujuan Pendidikan  Nasional yaitu :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.61

2) Tujuan Khusus

Tujuan khusus pendidikan Islam dapat berupa tujuan pada tingkat

institusi (tujuan institusional); tujuan pendidikan  yang ingin dicapai

menurut tingkatan sekolah atau lembaga pendidikan masing-masing.

60 Ibid., hal. 91.
61 Bashori Muchsin & Abdul Wahid, Pendidikan Islam Kontemporer, (Bandung: PT Refika

Aditama, 2009), hal. 7.
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Selain tujuan institusional terdapat tujuan yang lebih khusus daripadanya,

yaitu tujuan kurikuler; tujuan kurikulum sekolah yang telah diperinci

menurut bidang studi atau mata pelajaran.62 Kemudian penjabaran dari

tujuan kurikuler, yaitu tujuan yang lebih spesifik lagi dikenal dengan

tujuan instruksional.63 Tujuan khusus pendidikan merupakan tujuan yang

diturunkan dengan mengacu atau hasil dari   interpretasi terhadap tujuan

umum.64

Pada lembaga atau institusi pendidikan sekolah, pendidikan Islam

terakomodir terutama dalam bentuk mata pelajaran Pendididikan Agama

Islam. Penulis tidak secara panjang lebar dan mendetail memaparkan

contoh tujuan khusus pendidikan Islam meliputi semua tujuan

sebagaimana yang telah penulis sebutkan. Berikut ini merupakan salah

satu contoh tujuan khusus pendidikan Islam pada tataran tujuan

institusional:

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama Islam yang menyerasikan
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk:
Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT
dalam diri peserta didik melalui pengenalan, pemahaman,
penghayatan terhadap ayat-ayat Allah yang tercipta dan tertulis
(ayat kauniyyah dan ayat qauliyyah);
1. Membentuk karakter muslim dalam diri peserta didik  melalui

pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan norma-norma dan
aturan-aturan Islam dalam melakukan relasi yang harmonis
dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungannya; dan

62 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 41.

63 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 33.
64 Laurie Brady, Curriculum Development..., hal. 86.
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2. Mengembangkan nalar dan sikap moral yang selaras dengan
keyakinan Islam dalam kehidupan sebagai warga masyarakat,
warga negara, dan warga dunia.65

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan cara pengumpulan datanya, penelitian ini termasuk jenis

penelitian kepustakaan atau library research. Penelitian kepustakaan adalah

penelitian yang membatasi kegiatannya terbatas pada bahan-bahan koleksi

perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan, atau dengan kata lain

serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan metode pengumpulan data

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.66 Penelitian

kepustakaan memiliki empat ciri utama, yaitu; pertama peneliti berhadapan

langsung dengan teks atau angka-angka dan bukan dengan pengetahuan

langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang, atau benda-

benda lainnya. Kedua bahan pustaka bersifat ‘siap pakai’, artinya peneliti

berhadapan langsung dengan bahan sumber yang tersedia di perpustakaan. Ciri

yang Ketiga adalah bahan pustaka umumnya merupakan sumber sekunder,

artinya peneliti memperoleh data dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari

tangan pertama di lapangan. Namun demikian data pustaka sampai tingkat

tertentu, terutama dari sudut metode sejarah, juga bisa berarti sumber primer,

sejauh data tersebut ditulis oleh tangan pertama atau pelaku sejarah. Ciri yang

65 Kementrian Agama Republik Indonesia “Keputusan Menteri Agama nomor 211 Tahun
2011 tentang Pedoman Pengembangan Standar Nasional Pendidikan Agama Islam pada sekolah”,
dalam http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/kma_211_11.pdf, diakses pada  2 Agustus 2018 jam
19.53.

66 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),
Hal.2-3.
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Keempat kondisi data pustaka tidak terikat oleh ruang dan waktu. Peneliti

dihadapkan dengan informasi yang bersifat tetap atau statik. Artinya data

tersebut tidak akan pernah berubah karena ia sudah menjadi benda mati yang

tersimpan dalam rekaman tertulis berupa teks, angka, rekaman, gambar, dan

sebagainya. Oleh karena itu pula peneliti yang menggunakan bahan

kepustakaan dituntut memiliki pengetahuan teknis yang memadai tentang

sistem infomasi dan teknik-teknik penelusuran data pustaka.67

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif jika dilihat

dari aspek analisis datanya. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama,

yaitu pertama menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan

kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).68 Penelitian

kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang

mengarah pada penyimpulan. Penghimpunan data dilakukan dengan

pengamatan seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil

disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen

dan catatan-catatan.69

2. Pendekatan Penelitian

Penulis menggunakan  pendekatan Filosofis dalam  penelitian  ini.

Pendekatan  tersebut penulis gunakan lantaran  objek  penelitian  penulis yaitu

67 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan..., hal. 4-5.
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta, 2012), hal. 60.
69 Ibid., hal. 60.
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pemikiran seseorang, oleh karenanya penelitian ini cocok diselidiki dengan

sudut pandang  filsafat.

Pendekatan  filosofis berusaha mengungkapkan hakikat yang ada

tentang  sesuatu dengan  menganalisis secara mendalam dan menguraikannya

dengan panjang lebar.70 Penulis akan menganalisis pemikiran Syed Muhammad

Naquib Al-Attas tentang konsep manusia ideal secara mendalam berdasarkan

data-data yang penulis dapatkan dari berbagai sumber, kemudian penulis

berusaha menguraikan hakikat dari pemikiran beliau secara hati-hati serta

melihat relevansi pemikiran Al-Attas terhadap tujuan pendidikan Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Data diartikan sebagai informasi yang diterimanya tentang suatu

kenyataan atau fenomena empiris, wujudnya dapat berupa seperangkat ukuran

(kuantitatif berbentuk angka-angka) atau dapat berupa sekumpulan kata-kata

verbal (kualitatif). Keberadaan data ada yang tersalinkan dan ada pula yang

tercatat. Data disebut dengan data primer jika langsung dari sumbernya

(tentang diri sumber data), dan jika adanya telah disusun dikembangkan, dan

diolah kemudian tercatat disebut dengan data sekunder.71

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data

mengenai hal-hal atau variable yang berkaitan dengan penelitian baik berupa

70 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hal.
290.

71 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2012), hal. 137.
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buku, catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, notulen dan

sebagainya.72

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi sumber data

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data

berupa karya-karya Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang berkaitan dengan

topik penelitian. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang

bukan berasal langsung dari karya-karya Al-Attas dan memiliki keterkaitan

erat dengan penelitian..

a. Sumber Data Primer

1) The Concept of Education In Islam : A Framework For an Islamic

Philosophy of Education, karya Syed M. Naquib Al-Attas, penerbit

International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC),

Malaysia, tahun 1999.

2) Prolegomena to The Metaphysics of Islam, karya Syed M. Naquib Al-

Attas, penerbit International Institute of Islamic Thought and Civilization

(ISTAC), Malaysia, tahun 1995.

3) Islam and Secularsm, karya Syed M. Naquib Al-Attas, penerbit

International Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC),

Malaysia, tahun 1993.

72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 206.
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4) Islam dan Sekularisme, diterjemahkan oleh Khalif Muammar dari karya

Al-Attas berjudul Islam and Secularism. Penerbit Institut Pemikiran

Islam dan Pembangunan Insan (PIMPIN) tahun 2010.

5) Islam & Filsafat Sains, diterjemahkan oleh Saiful Muzani dari karya Al-

Attas berjudul Islam and the Philosophy of Science. Penerbit Mizan,

tahun 1995.

6) Risalah Untuk Kaum Muslimin, karya Syed Muhammad Naquib Al-

Attas. Penerbit Institut Antarabangsa Pemikiran dan Tamadun Islam

(ISTAC), tahun 2001.

7) Ma’na Kebahagiaan dalam Islam, karya Syed Muhammad Naquib Al-

Attas. Penerbit Institut Antarabangsa Pemikiran dan Tamadun Islam

(ISTAC), tahun 2002.

b. Sumber Data Sekunder

1) Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Naquib Al-Attas,

diterjemahkan oleh Hamid Fahmy, dkk, dari buku karya Wan Mohd Nor

Wan Daud berjudul The Educational Philosophy and Practice of Syed

Muhammad Naquib Al-Attas, penerbit Mizan tahun 2003.

5. Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif jika dilihat

dari aspek analisis datanya. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama,

yaitu pertama menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore) dan

kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).73 Penelitian

73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Alfabeta, 2012), hal. 60.
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kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan,

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa

deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang

mengarah pada penyimpulan. Penghimpunan data dilakukan dengan

pengamatan seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetil

disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen

dan catatan-catatan.74

Dalam suatu penelitian kualitatif, proses analitis data dilakukan sejak

awal dilakukan pengumpulan data. Meski demikian, tahap analisis data setelah

data dikumpulkan merupakan suatu kegiatan yang penting dan esensial yang

memerlukan kecermatan peneliti.75

Langkah-langkah dalam menerapkan metode analisis deskriptif secara

berurutan adalah; Reduksi data, yaitu memilah-milah dan menyeleksi data

dengan memfokuskan pada data yang penting untuk penelitian. Klasifikasi

data, yaitu mengelompokkan data-data berdasarkan ciri khas masing-masing

berdasarkan objek formal penelitian. Display data, yaitu  mengorganisasikan

data-data dalam suatu gambaran yang sesuai dengan objek formal dan tujuan

penelitian. Interpretasi data, yaitu proses penafsiran-penafsiran terhadap data

yang terkumpul, dengan proses ini akan diungkap esensi pemikiran yang

terkandung dalam data-data penelitian.76

74 Ibid., hal. 60.
75 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat..., hal. 68.
76Ibid., hal. 68-70.



37

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian,

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian yang tertuang dalam bentuk bab-bab

sebagai satu kesatuan. Terdapat empat bab dalam skripsi ini.

Bab I berisi gambaran umum yang menjelaskan tentang penelitian yang

penulis lakukan, meliputi; Latar belakang masalah yang mendasari penelitian.

Rumusan masalah, berupa pertanyaan yang diajukan untuk dijawab dalam

penelitian. Tujuan dan kegunaan penelitian, untuk menjelasakan tujuan yang ingin

dicapai dan kontribusi yang akan dihasilkan dari penelitian. Kajian pustaka, yaitu

mengulas beberapa penelitian serupa untuk dikaji dan menegaskan keunikan dari

penelitian yang penulis lakukan. Landasan teori, berisi uraian teori-teori yang

relevan dengan masalah yang diteliti. Metode penelitian, di dalamnya mencakup

jenis penelitian, pendekatan penelitian, metode pengumpulan data, dan metode

analisis data. Sistematika pembahasan, memuat gambaran tentang apa saja yang

akan dipaparkan secara berurutan dalam penelitian.

Bab II dalam bagian inti penelitian ini membahas biografi Al-Attas,

mengingat objek penelitian dalam penelitian ini adalah pemikiran salah seorang

tokoh yang bernama Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Pembahasan dalam bab
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ini meliputi latar belakang kehidupan, riwayat pendidikan, dan karya-karya

tulisnya.

Setelah dalam bab sebelumnya diuraikan tentang biografi Al-Attas, dalam

Bab III adalah pembahasan mengenai manusia ideal dalam pandangan Syed

Muhammad Naquib Al-Attas dan relevansinya dengan tujuan pendidikan Islam.

Terdapat dua subbab dalam bab ini. Subbab pertama membahas manusia ideal

dalam pandangan Al-Attas. Subbab kedua membahas mengenai relevansi

pemikiran Al-Attas dengan tujuan pendidikan Islam.

Bab IV adalah bab terakhir dalam pembahasan penelitian, dalam bab ini

akan disimpulkan hasil penelitian, saran-saran penulis, dan penutup.

Bagian akhir dari penulisan skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manusia ideal dalam pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah

manusia yang terinternalisasi adab dalam dirinya, dengan kata lain adalah

manusia beradab. Adab bertalian erat dan tidak dapat dipisahkan dengan

pendidikan, oleh karenanya proses menanamkan adab disebut dengan ta’dib.

Tujuan dari pendidikan atau ta’dib adalah untuk menghasilkan manusia yang

baik (good man) atau manusia yang beradab (man of adab atau insan adabi).

Manusia ideal dalam pandangan Syed Naquib Al-Attas adalah “manusia yang

dihasilkan dari proses pendidikan (ta’dib), yang dengan ilmunya mampu

memahami secara tepat dan benar posisi dirinya dan posisi sesuatu yang ada di

luar dirinya berdasarkan tananan wujud dan penciptaan, sehingga dia mampu

menjalankan kehidupan dengan mendayagunakan seluruh potensi dirinya

untuk mengabdi kepada sang Pencipta sesuai dengan ketentuan-ketentuan

yang terdapat dalam konsep din al-Islam.”

2. Untuk membentuk manusia beradab, pendidikan adalah sarana yang paling

tepat dan utama, dan tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam

penyelenggaraan pendidikan, tanpa tujuan jelas dan terarah perbuatan

mendidik tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang dicita-citakan. Relevansi

pemikiran Al-Attas dengan tujuan pendidikan Islam terlihat jelas dalam

pandangan Al-Attas mengenai manusia beradab sebagai goal dari proses
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pendidikan yang olehnya disebut dengan proses ta’dib. Goal atau tujuan ini

sangat berpengaruh terhadap penentuan komponen-komponen lain dalam

pendidikan Islam seperti menentukan konten, strategi dan metode, dan

evaluasi. Selain itu manusia beradab dalam pandangan Al-Attas berkaitan

dengan dimensi tujuan pendidikan Islam, yaitu tujuan pendidikan jasmani atau

al-ahdaf al-jismiyyah, pendidikan ruhani atau al-ahdaf al-ruhaniyyah,

pendidikan akal (al-ahdaf al-‘aqliyyah), dan pendidikan sosial (al-ahdaf al-

ijtima’iyyah).

B. Saran-Saran

1. Hendaknya penelitian yang berkaitan dengan pemikiran tokoh pendidikan atau

tokoh non-pendidikan yang memiliki kontribusi positif bagi kemajuan

peradaban Islam perlu ditingkatkan, salah satunya pemikiran Syed

Muhammad Naquib Al-Attas.

2. Hendaknya pihak yang berwenang terhadap kebijakan pendidikan di Indonesia

mengkaji pemikiran Al-Attas tentang manusia beradab dan menjadikannya

salah satu bahan pertimbangan dalam memutuskan kebijakan pendidikan,

misalnya sebagai landasan filosofis penentuan tujuan pendidikan dalam

konteks pengembangan kurikulum pendidikan Agama Islam di sekolah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu wa Ta’ala, penelitian

ringkas dan sederhana ini telah penulis selesaikan. Tidak ragu lagi bahwa

penelitian singkat ini memiliki banyak kekurangan, oleh karenanya penulis

berharap dengan adanya peneliti-peniliti lain yang melengkapi dan
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menyempurnakan pengkajian mengenai manusia ideal dalam pandangan Syed

Muhammad Naquib Al-Attas, sehingga gambaran pendidikan Islam yang

berorientasi pada penanaman adab menjadi lebih terang dalam usahanya

menghasilkan manusia adabi atau manusia paripurna.

Penulis berharap dengan segala keterbatasannya  semoga penelitian

sederhana ini bermanfaat khususnya bagi diri sendiri dan para pembaca. Semoga

Allah Subhanahu wa Ta’ala selalu memberikan rahmat, taufiq, dan hidayahnya

kepada kita semua.
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